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ABSTRAK

Kessy Putri Mulya : Pengaruh Model Creative Problem Solving ( CPS )
Berbantuan Mind Mapping Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII SMPN 7 Padang

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, ditemukan beberapa
permasalahan dalam pembelajaran IPA di kelas VII SMPN 7 Padang, yaitu siswa
cenderung pasif dan kurang berani mengemukakan ide, pembelajaran masih
didominasi metode konvensional, kemampuan pemecahan masalah siswa belum
berkembang optimal terutama dalam merencanakan strategi solusi, siswa kesulitan
mengorganisir konsep IPA yang abstrak, serta pemanfaatan media visual untuk
memetakan alur berpikir belum optimal. Selain itu, model Creative Problem
Solving (CPS) berbantuan Mind Mapping belum pernah diterapkan.Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, menganalisis
pengaruh, dan mengetahui respons peserta didik terhadap penerapan model
Creative Problem Solving (CPS) berbantuan Mind Mapping terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VII SMPN 7 Padang.

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain Non-equivalent
Control Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VII
SMPN 7 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2025 / 2026 . Sampel diambil
menggunakan teknik purposive sampling, sehingga terpilih kelas VII.6 sebagai
kelas eksperimen dan kelas VII.8 sebagai kelas kontrol dengan jumlah masing-
masing 32 peserta didik. Instrumen penelitian berupa soal tes uraian kemampuan
pemecahan masalah, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan angket
respons peserta didik. Data penelitian ini dianalisis menggunakan Miscrosoft
Excel.

Hasil penelitian menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran oleh guru
mencapai rata-rata 98% dan peserta didik 88%, keduanya berkategori sangat baik.
Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t parametik, karena data terdistribusi normal
dan homogen diperoleh nilai tp;iyng = 5,88 > trgper = 1,99 sehingga H1 diterima
yang berarti terdapat pengaruh signifikan model CPS berbantuan Mind Mapping
terhadap kemampuan pemecahan masalah. Respons peserta didik berada pada
kategori sangat baik dengan rata-rata persentase 82,45%. Disimpulkan bahwa
model pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan Mind Mapping
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas VII SMPN 7 Padang.

Kata Kunci: Creative Problem Solving, Mind Mapping, Kemampuan Pemecahan

Masalah
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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa, oleh karena itu setiap individu terlibat dalam pendidikan tersebut.
Pendidikan di Indonesia diatur oleh undang-undang yaitu Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara. Melalui pendidikan yang berkualitas, diharapkan dapat tercipta
sumber daya manusia yang tangguh, berkualitas, dan mampu melakukan
perubahan untuk mendukung pembangunan nasional ke arah yang lebih maju.

Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, pemerintahan Indonesia
terus melakukan inovasi dalam sistem pendidikan, salah satunya melalui
penerapan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan
pendidikan yang bertujuan memberikan kebebasan kepada setiap guru dan siswa
dalam proses belajar mengajar, serta memperkuat kemandirian siswa melalui
pembelajaran yang berpusat pada siswa ( student- centered) dengan menekankan

pemberdayaan dan pengembangan keterampilan abad ke — 21 (Khoirurrijal et



al., 2022). Kurikulum ini dirancang agar pembelajaran menjadi lebih fleksibel,
bermakna, dan sesuai kebutuhan serta karaktersitik peserta didik.

Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki kompetensi yang
dikenal dengan keterampilan 6C, yaitu Critical Thinking, Creative Thinking,
Collaboration, Communication, Character Education, dan Citizenship. Selain
itu, peserta didik juga dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat
tinggi atau Higher Order Thinking Skills ( HOTS). Salah satu kemampuan
krusial yang harus dikuasai siswa adalah kemampuan pemecahan masalah
(problem solving), yang menjadi fondasi penting dalam menghadapi tantangan
masa depan. Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu
kemampuan dasar pada abad 21 yang sangat penting dalam perkembangan siswa
karena merupakan kemampuan inti dalam proses pembelajaran dan kehidupan
sehari-hari.

Kemampuan Pemecahan masalah adalah suatu proses yang dimulai dari saat
siswa dihadapkan pada masalah sampai akhir ketika masalah tersebut
dipecahkan. Dalam kegiatan pemecahan masalah, peserta didik juga dituntut
untuk aktif mengembangkan berbagai alternatif model pemecahan masalah dan
menguji keakuratan model yang dikembangkan. Sehingga melalui pemecahan
masalah, siswa belajar untuk menjadi pemecah masalah yang baik ( Octadianti
et al, 2023). Kemampuan pemecahan masalah menjadi keterampilan
fundamental dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) karena IPA
tidak hanya berisi kumpulan fakta, tetapi juga melibatkan proses berpikir ilmiah

untuk memahami fenomena alam dan menemukan solusi terhadap berbagai



tantangan yang ada. Kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran IPA
juga berperan penting dalam membantu siswa mengembangkan pemahaman
konseptual yang lebih mendalam melalui metode ilmiah untuk menemukan
solusi terhadap permasalahan nyata (Pamungkas et al., 2025)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terdapat beberapa
permasalahan dalam pembelajaran IPA, yaitu: (1) belum pernah diterapkan
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan media Mind
Mapping yang secara spesifik dirancang untuk melatih kemampuan pemecahan
masalah melalui visualisasi konsep yang kreatif dan sistematis; (2.) siswa
cenderung pasif dalam proses pembelajaran dan kurang berani mengemukakan
ide atau solusi alternatif ketika dihadapkan pada suatu fenomena ilmiah; (3)
pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional yang belum
sepenuhnya mampu mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa; (4)
meskipun berbagai model pembelajaran inovatif telah diterapkan, namun
pembelajaran belum optimal dalam mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah siswa secara sistematis, terutama dalam tahap merencanakan strategi
solusi dan melakukan refleksi atau mengecek kembali hasil pemikiran; (5) siswa
mengalami kesulitan dalam mengorganisir dan menghubungkan antar konsep
IPA yang abstrak sehingga materi yang luas sulit untuk dipahami secara
terstruktur; dan (6) pemanfaatan media pembelajaran visual untuk memetakan
alur berpikir siswa belum optimal, sehingga siswa seringkali kehilangan kaitan

antar informasi penting saat mencoba memecahkan suatu permasalahan.



Permasalahan tersebut berdampak langsung pada rendahnya nilai sumatif
peserta didik dalam pembelajaran IPA. Berdasarkan data nilai sumatif kelas VII
semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 ditemukan bahwa kemampuan
pemecahan masalah peserta didik masih sangat rendah. Data tersebut disajikan
dalam tabel berikut.

Tabel 1. Nilai Sumatif Peserta Didik SMPN 7 Padang

No. Kelas Ju‘mlah Tuntas Tidak % Nilai KKTP
Siswa Guru = 80 Tugt(z)ls< Ketuntasan rata-rata
1. VIL1 32 Orang A 13 19 40,63% 73,92
2. VII.2 320rang A 4 28 12,50 % 51,51
3. VIL3 320rang A 10 22 31,25 % 60,44
4. VIL4 32 0rang A 30 6,25% 49,10
5. VILS 31 Orang A 2 29 6,25% 56,68 80
6. VIL6 320rang B 11 21 34,38% 68,83
7. VIL7 320rang B 6 26 18,75 % 60,71
8. VILS 320rang B 12 20 37,50 % 66,09
Rata-Rata 255 Orang 60 195  23,53% 60,91

Sumber : Data Hasil Observasi Peneliti ( 2025)

Berdasarkan Tabel 1 di atas, terlihat bahwa dari delapan kelas VII yang ada
di SMPN 7 Padang dengan total 255 peserta didik, rata-rata nilai sumatif
tertinggi diperoleh kelas VII.1 dengan nilai 73,92. Sementara itu, kelas dengan
rata-rata nilai terendah adalah kelas VIIL.4 dengan nilai 49,10. Secara
keseluruhan, rata-rata nilai sumatif seluruh kelas VII adalah 60,91 dengan
persentase ketuntasan belajar peserta didik sebesar 23,53 %. .Data ini
menunjukkan bahwa meskipun kelas VII.1 hampir mendekati Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah sebesar 80,

namun secara keseluruhan masih terdapat kesenjangan yang cukup signifikan



antara capaian siswa dengan standar kompetensi yang diharapkan. Rendahnya
nilai rata-rata kelas tersebut mengindikasikan perlunya upaya peningkatan
kualitas pembelajaran IPA, khususnya dalam mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi model
pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan keterlibatan aktif siswa, tetapi
juga secara sistematis dan terstruktur mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah. Model Creative Problem Solving (CPS) muncul sebagai alternatif yang
menjanjikan karena menekankan pada eksplorasi masalah, pencarian alternatif
solusi, serta evaluasi pemecahan masalah secara kreatif dan reflektif. Model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) merupakan suatu model
pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan
pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan dimana, siswa
dapat memilih dan mengembangkan ide dan pemikirannya (Valengia, 2022).

Adapun sintaks model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) yaitu
objective finding (temuan tujuan), fact finding (temuan fakta), problem finding
(temuan masalah), idea finding (temuan ide), solution finding (temuan solusi)
dan acceptance finding (temuan penerimaan) (Karlina et al., 2023). Melalui
tahapan-tahapan tersebut, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif
dari guru, tetapi aktif terlibat dalam proses mengidentifikasi masalah,
menghasilkan ide-ide solusi, mengevaluasi alternatif, dan menerapkan solusi
terbaik, sehingga pembelajaran menjadi lebih student-centered, kondusif, dan

bermakna.



Efektivitas model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah telah dibuktikan melalui
berbagai penelitian empiris. Penelitian yang dilakukan oleh Herviana et al., (
2020 ) menunjukkan bahwa model Creative Problem Solving (CPS) efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Temuan ini
diperkuat oleh penelitian Mayasari et al., (2013) yang membuktikan bahwa
model Creative Problem Solving (CPS) tidak hanya meningkatkan penguasaan
konsep tetapi juga keterampilan generik sains siswa dalam memecahkan
masalah.

Penerapan model CPS akan lebih optimal apabila didukung oleh media yang
dapat membantu siswa memvisualisasikan proses berpikirnya. Mengingat salah
satu permasalahan utama siswa dalam pembelajaran adalah kesulitan
menghubungkan konsep IPA yang abstrak, maka diperlukan media pembelajaran
yang mampu memetakan alur berpikir secara terstruktur dan visual. Mind
Mapping adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan
mengambilnya kembali ke luar dari otak. Mind Mapping juga merupakan sebuah
cara mencatat yang kreatif, efektif dan secara harfiah akan memetakan pikiran-
pikiran yang ada dalam otak manusia. Dalam Mind Mapping dapat dilihat
hubungan antara satu ide dengan ide lainnya. Disamping itu Mind Mapping juga
memudahkan otak untuk mengembangkan ide, karena bisa dimulai dengan suatu
ide dan kemudian menggunakan koneksi-koneksi di otak untuk memecahkannya

menjadi ide-ide yang lebih rinci (Zainuddin, 2018).



Dalam pembelajaran IPA, Mind Mapping berperan sebagai jembatan kognitif
yang membantu siswa menghubungkan konsep-konsep abstrak secara
terstruktur, sekaligus melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui proses
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengonstruksi pengetahuan secara aktif.
Ketika diintegrasikan dengan model pembelajaran CPS, Mind Mapping menjadi
media yang memvisualisasikan setiap tahapan pemecahan masalah mulai dari
eksplorasi masalah, pencarian gagasan, hingga perencanaan solusi sehingga
proses berpikir siswa menjadi lebih terarah, kreatif, dan sistematis.

Keefektifan kombinasi model CPS dan Mind Mapping telah didukung oleh
sejumlah penelitian Cucu Ismaela (2021) menemukan bahwa penggunaan media
Mind Mapping dalam pembelajaran IPA di SMP mampu meningkatkan hasil
belajar dan siswa bisa menjadi aktif saat kegiatan pembelajaran. Adapun
penelitian  Aulia  Salsabila  (2026) menunjukkan bahwa  model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terbukti secara signifikan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah IPA siswa SMP, terutama
melalui tahapan klarifikasi masalah, curah pendapat, dan evaluasi. Lebih lanjut,
penelitian Malau ( 2024)yang secara spesifik menggabungkan CPS dengan Mind
Mapping mengungkapkan bahwa model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) berbantuan Mind Mapping berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan = kemampuan  pemecahan masalah  siswa. Kombinasi
ini mempermudah visualisasi ide, memacu kreativitas, serta mengorganisasi
informasi kompleks, yang secara aktif membantu siswa memecahkan masalah

dalam pembelajaran . Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti
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memfokuskan penelitian pada kajian mengenai “Pengaruh model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS) berbantuan Mind Mapping terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII di SMPN 7 Padang”.

B.Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Rendahnya partisipasi aktif dan keberanian peserta didik dalam
mengemukakan ide atau solusi kreatif ketika dihadapkan pada suatu
fenomena ilmiah di kelas;

2. Pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional yang belum
sepenuhnya mampu mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa;

3. Belum optimalnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik secara
sistematis, khususnya pada tahap merencanakan strategi solusi serta
kebiasaan melakukan refleksi atau mengecek kembali hasil pemikiran
sebelum menarik kesimpulan;

4. Kesulitan siswa dalam mengorganisir dan menghubungkan antar konsep IPA
yang bersifat abstrak sehingga materi yang luas sulit untuk dipahami secara
terstruktur;

5. Kurang optimalnya pemanfaatan media pembelajaran visual yang dapat
membantu siswa memetakan alur berpikir mereka secara runtut dalam

memecahkan masalah;



6. Belum pernah diterapkannya model pembelajaran Creative Problem Solving
(CPS) berbantuan media Mind Mapping sebagai upaya spesifik untuk melatih
kemampuan pemecahan masalah melalui visualisasi konsep yang kreatif.

C.Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan,
penelitian ini dibatasi agar lebih terfokus. Batasan masalah pada penelitian ini
adalah belum optimalnya kemampuan pemecahan masalah secara sistematis dan
sulitnya siswa mengorganisir konsep IPA yang abstrak, sehingga perlu
diterapkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan
media Mind Mapping untuk melatih kemampuan pemecahan masalah melalui

visualisasi konsep yang kreatif di SMPN 7 Padang.

D.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan Mind Mapping
pada siswa kelas VII SMPN 7 Padang?

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving
(CPS) berbantuan Mind Mapping terhadap kemampuan pemecahan

masalah siswa kelas VII SMPN 7 Padang?
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3. Bagaimana respons belajar siswa terhadap penerapan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan Mind Mapping

dalam pembelajaran IPA di kelas VII SMPN 7 Padang?

D.Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian

ini adalah :

1. Mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan Mind
Mapping pada siswa kelas VII di SMPN 7 Padang;

2. Menganalisis pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving
(CPS) berbantuan Mind Mapping terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas VII SMPN 7 Padang;

3. Mengetahui respons belajar siswa terhadap penerapan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan Mind Mapping

dalam pembelajaran IPA.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori pembelajaran, khususnya dalam penerapan model
Creative Problem Solving (CPS) berbantuan Mind Mapping untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMPN 7

Padang.
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2.Manfaat Praktis

Bagi Guru :

Memberikan alternatif model pembelajaran inovatif yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran
IPA.

Bagi Siswa:

Memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan
melalui pendekatan yang mendorong partisipasi aktif dan kemampuan
menyelesaikan masalah.

Bagi Sekolah:

Mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang berorientasi pada
pembelajaran bermakna, berpihak pada murid, serta menumbuhkan Profil
Pelajar Pancasila

Bagi Peneliti Selanjutnya:

Sebagai referensi dan dasar pertimbangan untuk penelitian lanjutan
mengenai efektivitas model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

dan penerapan Mind Mapping dalam berbagai konteks pembelajaran.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian,hasil analisis,dan pembahasan
yang dipaparkan pada bab- bab sebelumnya, dapat disimpulkam bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan pada penelitian yang berjudul “Pengaruh

Model Creative Problem Solving ( CPS) Berbantuan Mind Mapping Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII SMPN 7 Padang” .

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan analisis yang telah

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran dengan model Creative Problem Solving (CPS)
berbantuan Mind Mapping terlaksana dengan sangat baik. Keterlaksanaan
aktivitas guru mencapai rata-rata 98% dan aktivitas peserta didik mencapai
rata-rata 88% dengan kategori terlaksana sangat baik, sehingga model ini
dapat diterapkan secara optimal dalam pembelajaran IPA.

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa model Creative Problem
Solving (CPS) berbantuan Mind Mapping berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik di SMPN 7 Padang.
Hal ini dibuktikan melalui uji t dengan nilai tp;sng= 5,88 ,dengan nilai ;g
= 1,99 yang berarti thitung > trabel sehingga H1 diterima.

3. Berdasarkan hasil analisis angket respon peserta didik, pembelajaran

menggunakan model Creative Problem Solving (CPS) berbantuan Mind
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Mapping memberikan respon positif terhadap pembelajaran IPA pada materi
interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. Hal ini ditunjukkan oleh
rata-rata persentase angket respon peserta didik sebesar 82,45% dengan

kategori sangat baik.

B.Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang diberikan

peneliti adalah perlunya peningkatan dalam hal berikut:

1.

Model Creative Problem Solving (CPS) berbantuan media Mind Mapping
diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran [PA
di SMP/sederajat guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan model Creative
Problem Solving (CPS) pada materi, jenjang pendidikan, dan sekolah yang
berbeda dengan ruang lingkup yang lebih luas guna melihat efektivitas

model secara lebih mendalam.

. Dalam pelaksanaan penelitian, terdapat kendala berupa keterbatasan waktu

pada setiap tahapan sintaks model Creative Problem Solving (CPS),
terutama saat membimbing peserta didik dalam proses pemecahan masalah
dan penyusunan Mind Mapping. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk lebih ketat dalam pengaturan waktu yang telah
direncanakan agar setiap tahapan pembelajaran dapat terlaksana secara

optimal.
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